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Abstrak
Publikasisuatu artikelilmiahmerupakanaktivitas yang
harusdilakukanbagimasyarakat ilmiah, salah satu diantaranya adalahmahasiswa.
Artikel yang dirancang dengan kemampuan dan keterampilan menulis suaiu
artikel melalui rencana pembelajaran dengan melibatkan mahasiswa dalam suaiu
penelitian secara mandiri. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui peranan
model pembelagjaran  Inquiri  bidang  keperawatan dalam meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah bagi mahasiswa. Pendekatan metode
studidilakukan dengan cara studi pustaka dengan sumber informsi utama berasal
dari: jurnal nasional dan internasonal, disertasi, buku teks, dan analisis jurnal.
Selain itu telah didapatkan data awal melalui survey kepada mahasiswa dan
dosen sebagai responden. Hasil studi menunjukkan bahwa model pembelajaran
inquiri cukup efektif’ meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah bagi

mahasiswa.

Kata kunci : Inquiri, Keperawatan, artikel ilmiah

Pendahuluan

DirektoratPenjaminanMutu  memantau
penyelenggara program magister, doktor dan
doktor terapan memantau perlu evaluasi
terhadap pelaksanan Permenristekdikti No. 44
Tahun 2015 meliputi : (a) sistem SKS, (b)
lama masa studi, (c) kualifikasi pembimbing
dan promotor, (d) jumlah bimbingan per
dosen, (e) publikasi (Dikti, 2016). Hasil
penelitian wajib dipublikasi dengan tujuan
sebagai media informasi dan komunikasi,
dasar  penelitian  lanjutan dan  dasar
peningkatan kuantitas dan kualitas dalam
peningkatan pengetahuan teknologi  (Dikti,
2016).

Publikasiartikelilmiahmerupakanaktivita
s yang
takdapatdihindaribagimasyarakatilmiahkhusus
nya di perguruantinggiataulembagapenelitian.
Sebagai unsur masyarakatilmiahdimaksud,

para mahasiswa, dosen, dan
penelitiwajibmengetahui  serta  memahami
bagaimana menulis dan
&

mempublikasikanartikelilmiah  pada  suatu
forum ilmiah. Dengan

memilikiketerampilanmenulis dan
mempublikasikanartikelilmiah, maka akan
memberikanmanfaattidak hanya

untukkelancaranstudi dan karir para mahasiwa,
tetapijugamemberimanfaatuntukkepentingan-
kepentinganilmiahlainnya (seminar, pelatihan
dan lainsebagainya).

Artikel ilmiah suatu cara untuk
meningkatkan kegiatan akademik atau dasar
aturan dalam perkuliahan. Artikel ilmiahyang
disusun dapat berupa suatutulisan ilmiah vang
yang mampu sebagai media komunikasi dan
informasi antar civitas akademika. Artikel
ilmiah sebagai media informasi pengetahuan
baru, gagasan dan kajian Artikel ilmiah
sebagaisalahsatuelemenpentingdalam  proses
perkuliahanterkadangmasihdianggapsesuatu
yang menakutkanolehsebagianmahasiswa. Hal
tersebutterjadikarenabanyaknyaelemen-
elemenpenting yang  harusdiketahui  dan
dipelajari dan masih dianggap sulit bagipara
mahasiswa.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
pada mahasiswa tingkat sarjana didapatkan
suatu informasi bahwa terdapat beberapa
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kendala diantaranya : mahasiswa masih sulit
mencari jurnal vang baik, keterbatasan bahasa,
sulit telaah jurnal, menentukan topik
penelitian, menerapkan metode penelitian
seperti menentukan desain  penelitian, dan
menentukan jumlah sampel, menggagas opim
dalam  pembahasan, menyusun definisi
operasional yang benar menyusun instrumen
penelitian, dan menentukan uji  hipotesis
dengan metode analisis data kuantitatif. Studi
pendahuluan  yang dilakukan pada dosen
dengan status magister diperoleh informasi
bahwamasih banyak yang hanya sckedar
menulis hasil penelitian dan mengalami
kesulitan dalam menulis pembahasan serta
menentukan saran yang bersifat operasional
(hasil wawancara penulis, 2018).

Data Pusat kreativitas Mahasiswa
(PKM) dari studi pendahuluan di universitas
swasta di Jawa Timur didapatkan bahwa ada
kecenderungan menurun dari tahun 2015-2017
baik dari segi kualitas artikel yang ditulis
ataupun dar1 kuantitas. Pada tahun 2015 dan
176 penggunggah proposal vang dinyatakan
lolos oleh dikti hanya 5 proposal. Pada tahun
2016 dari 176 penggunggah proposal yang
dinyatakan lolos oleh dikti hanya 3 proposal,
dan pada tahun 2017 dari 155 penggunggah
proposal yang dinyatakan lolos oleh dikti
sebanyak 3 proposal (PKM UM Jember,
2017). Eksistensi dunia keperawatan dapat
ditunjukkan dari kuantitas dan kualitas artikel
imiah yang dihasilkan oleh profesi dan
mahasiswa keperawatan baik tugas yang
dikerjakan secara mandiri ataupun tugas
sebagair kewajiban saat menempuh dunia
pendidikan (Hadiyani, 2003).

Perkembangan  ilmu  pengetahuan
didapatkan dari hasil penelitiandan kajian
pustaka sebagai bukti perkembangan dari
ipteks. Kualitas dari suatu artikel ilmiah dapat
dilihat dar1 artikel dan tulisan yang dihasilkan
di setiap komponen artikel. Seringkali penulis
tidak mematuhi atffan penulisan yang sudah
ditentukan dalam artikel ilmiah. Banyak hal
vang harus diperhatikan dalam menyusun
artikel ilmiah dari penentuan topik penelitian
(Handiyani, 2007).

Melakukan telaah ilmu keperawatan
sangat diperlukan oleh mahasiswa
keperawatan, berdasarkan pemikiran bahwa
ilmu itu empiris dan diterima secara ilmiah
masyarakat baik keperawatan atau non
keperawatan. Pola pikir logis dan tepat angat
diperlukan dalam menangkap suatu fenomena

sebagai dasar dari pemikiran terhadap topik
(Enelittan  (Nursalam, 2013).Ilmu (sicence)
dan penelitian  (research) tidak dapat
dipisahkan. Ilmu tidak akan berkembangang
tanpa penelitian, sebaliknya penelitian tidak
ada jika tidak ada kerangka ilmu
(Sastroasmoro & Ismail, 2011).

Mahasiswa bidang keperawatan disaat
memberikan asuhan  keperawatan  dapat
menerapkan evidence based nursing and
practice dan menjadikan sebuah tulisan yang
bailk menjadi artikel 1lmiah. Adanya beberapa
kendala yang dihadapi paramahasiswa dalam
menulis suatu artikel ilmiah harus terus

menerus dicarikan upaya untuk
mengatasinya.Upaya meningkatkan
kemampuan mahasiswadalam menulis

diperlukan pendekatan tentang bagaiman

menulis artikel ilmiah berdasarkan dari

pengalaman melakukan praktik keperawatan
dan evidence based nursing and practice.

Pemilihan strategi dan metode diperlukan yang

disesuatkan dengan bidang keilmuan. Metode

mkuir1  dimungkinkan menjadi  salah satu
pilthan  yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah. Metode
inquiri berfokus pada ketrerampilan meninjau
secara sistematis dan kritis. Mahasiwa akan
dapat mengambil keputusan secara tepat

(Sastroasmoro & Ismail, 2011).

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dapat mengembangkan kemampuan dalam
pembelajaran metode inquiri. Pembelajan
inquiri melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam menbuat pertanyaan, menemukan
mformasi dan melakukan penelitian. Metode
pembelajaran inquiri memberikan kesempatan
kepada mahasiswa meningkat kemampuan
intelektualdalam berpikir reflektif dan kritis
(Hanafiah, 2009).

Rumusan Masalah

1. Mengapa model pembelajaran dengan
metode  inquirt  dapat meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah pada
mahasiswa?

2. Bagaimanakah implementasi model
pembelajaran  metode  inquiri  pada
mahasiswa?

3. Faktor apa saja yang menghambat
penerapan  metode  inquiri  dalam
meningkatkan kemampuan menulis artikel
ilmiah pada mahasiswa ?

4. Bagaimana solusi dari upaya penerapan
metode  inquiri  dapat  meningkatkan
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kemampuan menulis artikel ilmiah pada
mahasiswa ?

Tujuan Studi

I. Untuk mengetahui model pembelajaran
metode  inquirt  dapat  meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah pada
mahasiswa

2. Untuk mengetahui bagaimana
implementasi model pembelajaran metode
inquiri pada mahasiswa

3. Untuk mengetahu faktor yang
menghambat  penerapan metode 1nquin
dapat meningkatkan kemampuan menulis
artikel ilmiah pada mahasiswa

4. Untuk mengetahui solusi dari upaya
penerapan metode inquiri
dapatmeningkatkan kemampuan menulis
artikel 1lmiah pada mahasiswa

Kajianpustaka/teori
Metode pembelajaran inkuiri

Asal kata inquiri adalah menanyakan
atau penelitian. Dalam pembelajaran ikuirt di
harapkan mahasiswaterlibat langsung secara
maksimal  dalam  pembelajaran  dalam
meningkatkan kemampuan dalam mengkritisi.
Prose pembelajaran inquiri menekankan pada
proses belajar dan aktivitas mahasiswa dalam
berkreativitas mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan, sikap dan milai. Rangkalan
pembelajaran berbasis inquirt akan melibatkan
secara  optimal  dalam  meningkatkan
kemampuan dalam melakukaan telaah kritis
dan logis. Perubahan terhadap pengetahuan,
sikap dan keterampilan dapat didapatkan olch
mahasiswa  dapat  didapatkan  dengan
sendirinya jika mahasiswa terlibat secara aktif
dalam metode pembelajaran metode inquirt
(Hanafiah, 2009; Subarata, 2000).

Menurut  Hanafiah  (2009), ada
beberapa macam metode Inkuiri, yaitu:
(a)pelaksanaan didasarkan atas petunjuk
(inquiri  terpimpin). Kegiatan  dilakukan
dengan  memulai  dengan  pertanyaan.
Pembimbing mengajukan pertanyaan sampai
mahasiswa mencapai yang menjadi tujuan, (b)
melakukan penelitian dengan merumuskan
masalah, melakukan penelitian dan membuat
kesimpulan disebut dengan inquiri bebas, (c)
inquiri  modifikasi  dimana  pembimbing
menyampaikan permasalahan atas dasar teori
yang sudah dipahami oleh mahasiswa dengan
tujuan membuktikan pembenaran (hipotesis).

Menurut (Hanafiah, 2009) beberapa
fungsi metode inkuiri (a) menciptakan

komitmen mahasiswa untuk belajar dengan
meningkatkan keterlibatan, loyalitas dalam
proses pembelajaran. (b) dalam mencapai
tujuan pembelajaran  diperlukan mahasiswa
hendaknya bersikap yvang aktif dan kreatif (c)
percaya dirt dan terbuka terhadap hasil
penelitiannya.

Langkah-langkah yang harus
diperhatikan menurut (Hanafiah, 2009)adalah:
(a) identifikasi kebutuhan mahasiswa, (b)
melakukan seleksiterhadap mater1 dan konsep
vang akan diberikan. (c¢) seleksi terhadap
masalah yang akan dipelajari, (d) menentukan
peran mahasiswa, (e) mmelakukan pengecekan
pengetahuan  dan  pemahan  mahasiswa
terhadap masalah yang akan diteliti (f) setting
kelas, (g) mempersiapkan fasilitas, (h)
mahasiswa menyampaikan hasil temuan, (1)
analisis hasil temuan, (j) dialog interaktif antar
mahasiswa, (k) penguatan mahasiswa (1)
bersama dengan mahasiswa dalam melakukan
generalisasi dari hasil temuan.

Metode inkuirt mempunyar kelebithan
menurut  (Hanafiah, 2009): (a) membantu

mahasiswaberproses kogmtif dalam
mengembangkan kemampuan, kesiapan dan
penguasaan keterampilan, (b)

mahasiswamendapat pengetahuan(c) motivasi
dan kemamauan belajar akan lebih baik, (d)
kemampuan dan minat mahasiswa berpeluang
berkembang dan lebith maju, (¢) meningkatkan
kepercayaan diri karena pembelajaran berpusat
pada mahasiswa dimana peran mahasiwa lebih
besar dibandingkan peran pembimbing.
Metode inkuiri  juga mempunyai

kelemahan(Hanafiah, 2009): (a) mahasiswa
harus siap dan matang serta berani (b) tidak
akan mencapai hasil yang memuaskan jika
jumlah mahasiswa melebihi kapasitas (c)
pembimbing dan mahasiswa sulit untuk
perpindah ke metode inquiri (d) berfokus pada
proses pengetahuan dan menkesampingkan
sikap dan keterampilan mahasiwa.Metode
inkuiri dalam penelitian dari dasar diatas
sebagai bentuk kegiatan pembelajaran dengan
melibatkan ~ kemampuan  mahasiswasecara
optimal dalam menguji hipotesis.
Artikel Ilmiah

Artikel 1lmuah  (research  articles)
menurut Adnan dalam buku (Gunawan, Riadi,
& Sya'ban, 2012) adalah laporan yang disusun
secara sistematis terhadap hasil kajian atau
hasil penelitian. Masyarakat dan audiens
ilmiah sebagai objek dari hasil kajian dan hasil
penelitian. Yang dimaksud dengan audiens
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adalah nffhasiswa, dosen, peneliti dan
ilmuwan. Artikel ilmiah merupakan media
komunikaksi yang digunakan oleh mahasiswa.
dosen, peneliti  dan  ilmuwan  untuk
menyampaikan hasil kajian dan ilmu atau

penelitian,

Artikelilmiah menurut
kamusbesarbahasaindonesia (KBBI)
adalahtulisan

lengkapmisalnyalaporansebuahberita, essai
dalammajalahsuratkabar dan lain-lain.
Artikelilmiahdirancanguntukdapat
dimuatdalamjurnalataubukukumpulanartikel
vang ditulisatas dasar tatanan ilmiah dan
sesuai pedoman vang disepakati.

Artikel dan artikelilmiah secara makna
ada perbedaan. Artikeldapat diartikan sebagai
tulisanlengkaptanpadasarpedomanilmiah,

sedangkanartikelilmiahberisi kaidah-
kaidahpenulisanilmiahyang sebagai
pertanggungjawaban

secarailmiah. Artikelilmiahditulisdapat ~ dibuat
oleh civitas  akademikasepertimahasiswa,

dosen, pustakawan dan peneliti.
Karyaartikelilmahdapatdiangkat dan
hasilpenelitianlapangan(evidence based
practice and nursing),

kajianpustakadanpemikiran,
hasilpengembangandalamsebuahproyekpenelit
1an.

Karakteristik Artikel Ilmiah

Jenis artff}l yang terdapat dalam
jurnal ilmiah a) artikel hasil penelitian, (b)
artikel non penelitian, (¢) tinjauan buku (hooks
review), (d) obituari (obituary), (¢) laporan
kasus, (I) editorial. Jurnal bidang kesehatan
dan kedokteran memuat hampir semua jenis
artikel. Umumnya jurnal ilmiah memuat dua
atau empf dari tujuh jenis artikel yang ada.
Keempat artikel yang dimaksud adalah artikel
hasil penelitian, artikel non penelitian, artikel
tinmjauan buku dan artikel obituari(Gunawan,
Riadi, & Sya'ban, 2012).

Cara menulis dan menyajikan, artikel
dapatdikelompokanyaitu artikelhasil dari
penelitian dan artikel
nonpenelitian. ArtikelPenelitianditulisberdasar
kan proses dan data yang dihasilkan dan
didapatkan, baik kajian pustaka atau penelitian

lapangan.

Artikelnonpenelitianadalahyaituartikel ~ yang
ditulistanpamelalui proses
penelitianterlebihdahulu. Artikel

nonpenelitianinibiasanyabersifatsubjektifdenga
ngayabahasakehidupansehari-hari dan

tidakdisertaidenganfaktaumumsebagaipenguat
nya.
Tahapan menulis

Tahapan menulis artikel 1lmiah dapat
melalu beberapa tahap : (a) Membaca artikel

dengan cara membaca abstrak,
memahamikontekspenelitian,
membacakesimpulan, mengidentifikasi

argumenutamaatauposisiartikel,meninjau
argumen, membuat catatan saat membaca. (b)

merencanakan tulisan :
menulisgambaransingkatdalam

menentukanaspek-aspekartikelmana yang
paling penting. mengidentifikasi kosakata
kunciuntukdigunakandalamringkasan. (©)

Menulis ringkasan : jangangunakan kata ganti
orang (Anda, saya, kami, kita,
kamu,membuatkalimatseobjektifmungkin,
memulaidenganmendefinisikanrumusanmasala
h. mendiskusikanmetodologi yang
digunakanolehpenulis,
mendeskripsikanhasilpenelitian,
menghubungkan gagasanutama yang
ditampilkandalamartikel,
janganmembuatkesimpulansendiri,
menghindaripenggunaankutipanlangsung dari
jurnalartikel.
Model pembelajaran Inquiri dan Artikel
ilmiah

Praktik  berbasis buktt  bukanlah
pemanfaatan penelitian, peningkatan kualitas,
atau penelitian keperawatan. Peningkatan
kualitasmungkin berbasis bukti dan temuan
dapat berkontribusi untuk inisiatif Evidence
based Practice (EBP) atau penelitian lainnya.
Juga.sebuah proyek praktik berbasis bukti
dapat mengarah pada penelitian penelitian atau
misiatif peningkatan kualitas.
Pembelajaraninquirimerupakansalahsatu ~ dari
metode  yang ada  di SmdentCentered
Learning (SCL) dengan memberikan integrasi
antara riset dengan proses pembelajaran.

Metode belajar dengan pendekatan

nquiri diartikansebagailangkah -
langkahterstruktur, sistematis, ilmiah, dan
multi
fasetdalammencarisebuahjawabanataspertanya
antertentu. Berbedadengan problem — based
learning, di
manapeserta memilikikebebasandalammengan
alisismasalahtetapi di dalaminquiri
mahasiswadiberikansebuahpertanyaanpemicu
yang
untukbisaperlumelakukan pendekatanilmiahda

n multi faset.
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Tahapakhirsetelahmahasiswamemaha
mimetodologidanmenerapkanrisetskalakecilsel
anjutnyamahasiswadiwajibkanuntukmenyelesa
ikanmasalah di
dunianyatadanmenghasilkanrekomendasipenye
lesaianmasalahdalam bentuk tulisan akhir baik
skripsi, thesis atau desertasi terbaikserta
membuat paper  publikasi daripenelitianyang
sudah dilakukan. Artikel dan penelitian yang
ada disarankan dipublikasi di jurnal nasional,
jurnal nasional terakreditasi atau jurnal
ntenasional.

MetodeKajian

Artikel ini disusun dengan pendekatan
metode studi pustaka. Sebagai sumber
informasi bahan studi diperoleh dari beberapa
acuan seperti : jurnal ilmiah (nasional dan
mternasional), prosiding seminar, tesis dan
disertasi. Dilakukan studi pendahuluan dengan
melakukan  survey untuk  mendapatkan
gambaran kesulitan mahasiswa dalam menulis
artikel ilmiah. Studi pendahuluan dengan
melakukan wawancara dengan menurunkan
pertanyaan terbuka terhadap 15 mahasiswa
sebagar responden. Data yang diperoleh
selanjutnya  dianalisis  secara  diskriptif
kuantitatip untuk menjawab permasalahan
yang diusulkan.

Pembahasan
1. Model pembelajaran metode inquiri
dalam  meningkatkan kemampuan
menulis artikel ilmiah pada mahasiswa
Menulis artikel klinis adalah cara
penting untuk mendapatkan pesan kesehatan
vang diharapkan untuk menerapkan praktik
berbasis bukti (inquirt).Mahasiswa mencari
cara untuk meningkatkanpraktik keperawatan
mereka dapat ditemukan dengan baik artikel
yang menjelaskan dengan jelas dan dapat
digunakan, maka ni mungkin
memilikidampak positif pada keperawatan
(Evidence Based Nursing)(Wiley, 2014).
Pertanyaan reflektif untuk
pengembangan pengetahuan dalam praktik
keperawatan akan memberikan gambaran
metode penelitian yang melibatkan mahasiswa
dalam praktik keperawatan sebagai dasar
untuk mengembangkan pengetahuan untuk
keperawatan dan meningkatkan praktik.
Metode penelitian ini didasarkan pada ide-ide
dalam ilmu tindakan dan praktik reflektif, dan
filsafat kritis. Praktik keperawatan dipandang
sebagai sumber pengetahuan baru karena
mahasiswa terlibat dalam menciptakan serta

memodifikasi pengetahuan untuk menanggapi
situasi klinis tertentu. Penelitian dirancang
untuk mencakup tiga fase., yaitu deskriptif,
reflektif  dan  kritis/emansipatoris,  dan
berorientasi untuk memberikan pemahaman
kepada mahasiswa tentang sifat dan arti dari
praktik mereka sendiri, untuk memperbaiki
dan meningkatkan praktik melalui refleksi diri
dan kritik, dan untuk menghasilkan model
praktik baik dan aplikasi serta untuk
menemukan proses praktik dalam situasi
klinis. Metode mkuin 11 dapat digunakan oleh
perawat dan mahasiswa keperawatan dalam
kolaborasi dengan penelitian atau pembimbing
untuk mengembangkan pengetahuan
keperawatan tentang praktik, meningkatkan
praktik  individu, dan terlibat  dalam
pembelajaran bersama (Kim, 2001)

Praktik  berbasis  bukti  bukanlah
pemanfaatan penelitian, peningkatan kualitas,
atau penelitian keperawatan,meskipun
mungkin terkait dengan masing-masing
proses, musalnya, proyek  peningkatan
kualitasmungkin berbasis bukti, dan temuan
dapat berkontribust untuk misiatf Evidence
based Practice (EBP) atau penelitian lainnya,
tetapi sebuah proyek praktik berbasis bukti
dapat mengarah pada penelitian penelitian atau
misiatif  peningkatan  Kualitas(Beyea &
Slattery, 2006).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gunel : 2007 dilakukan penletian dengan
dengan memberikan perlakuan terhadap
praktik pengajaran tradisional. Data pada nilai
post-test mahasiswa, Tujuan membandingkan
efektivitas dar1 pendekatan berbasis mkuiri
yang dikenal sebagai pendekatan Heuristik
Tulisan Ilmiah sebagai dalam kaitannya
dengan tingkat pencapaian siswa dan
penerapan pendekatan pembimbing. Dengan
pendekatan penelitian mixed-method
digunakan untuk menganalisis data observasi
pembimbing dan hasil tes mahasiswa. Temuan
utama dari penelitian ini adalah bahwa
pelaksanaan tidak memiliki dampak pada
kinerja siswa pada nilai post-test dan
penerapan pendekatan Heuristik Menulis Sains
memiliki keuntungan yang signifikan dalam
mengatasi kesenjangan prestasi dalam kelas
sains (Gunel & Hand, 2007). Dari penelitian
ini disimpulkan bahwa bagian yang sulit untuk
sukses adalah mengubah praktik pembimbing
dari cara pengajaran tradisional yang dirasakan
menjadi pendekatan berbasis inkuiri.
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Mahasiswa keperawatan adalah masa
depan anggota profesi keperawatan, dan untuk
profesi untuk terus maju, penelitian
keperawatan harus menjadi dasar praktik klinis
berbasis bukti yang komprehensif, hal ini
mungkin hanya terjadi dengan peningkatan
paparan pada penelitian keperawatan. Sangat
penting bahwa masa depan anggota profesi
keperawatan, mengembangkan penghargaan
untuk dan menjadi lebih terlibat dalam
penelitian keperawatan dalam menghasilkan
evidence based practice and nursing sebagai
temuan praktik keperawatan profesional
(Marta, Anna, & Zhu, 2013).

2. Implementasi model pembelajaran
mefode inquiri pada mahasiswa
Keperawatan

Tujuan utama untuk komunikasi tertulis
dalam keperawatan adalah untuk secara jelas
dan ringkas mendokumentasikan rencana
perawatan bagi klien yang menggunakan
proses  keperawatan.  Kualitas  catatan
keperawatan dan rencana asuhan keperawatan
sering bergantung pada kemampuan perawat
untuk menilai pasien dan mengembangkan,
menganalisis, dan  mengkomunikasikan

rencana perawatan secara kritis. Catatan
keperawatan adalah bentuk dokumentasi legal,
dan prinsip yang terkait dengan penulisan
ilmiah biasanva tidak berlaku untuk jenis
dokumentasi ini. Kemampuan untuk menulis
dalam gaya ilmiahadalah keterampilan penting
untuk lulusan keperawatan sejak komunikasi
tertulis dalam bentuk penilaian perawatan
keperawatan yang komprehensif, manajemen
kasus, dan dokumentasi kebijakan
keperawatan dan praktek digunakan setiap hari
di semua perawatan Keschatan pengaturan.
Menulis  dengan  baik juga merupakan
prasyarat untuk mengejar lulusan pendidikan
keperawatan. Selain itu, banyak jurnal
keperawatan yang membuat komunitas
keperawatan selalu  mengetahui  kemajuan
dalam praktik keperawatan dan pernyataan
kebijakan tentang asuhan keperawatan dan
masalah perawatan kesehatan kritis (Hallas &
Feldman, 2006)

Berikut adalah bagan dalam
melaksanakan pembelajaran inquint yang dapat
diterapkan sebagai langkah dalam upaya
meningkatkan  kemampuan dalam  menulis
artikel ilmiah.

Prosedur Pembelajaran Inquiri

1. ORIENTASI

4.
MENGUMPULKAN
DATA

L
=

2. MERUMUSKAN
MASALAH

3. MERUMUSKAN
HIPOTESIS

5. MERUMUSKAN
KESIMPULAN

Gambar 1. Prosedur Pemberlajarn Inquiri

Fase : (a) masa orientasidimanaawal
pertama untuk membina dan menciptakan
suasana akademik dan pembelajaran yang

responsif,  pembimbing  menciptakan
suasana diamana mahasiswwa siap dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran,
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pembimbing mengajak mahaasiswa untuk
berpikir memecahkan masalah.Langkah
orientasi merupakan tahap yang penting.
kemauan mahasiswa menentukan
keberhasilan strategi dalam  aktivitas
memecahkan masalah. Tidak adanya
kemauan tidak dapat menciptakan proses
pembelajaran dan suasana akademik yang
baik, (b) mumuskan masalah adalah
dimana mahasiwa menyajikan
permasalahm  yang  ditemukan dan
menentukan pola pikir fBmecahan masalah
(problem solving)(c) merumuskan
hipotesis. Jawaban sementara dari mdZhlah
perlu di uji kebenarannya. Hipotesis harus
memiliki landasan berpikir yang kokoh
dan logis, (d) mengumpulkan data
merupakaf suatu cara mendapatkan
informasi menguji hipotesis yang diajukan.
Strategi  pembelajaran  inkuiri  akan
melakukan  pengumpulan data  dan
mengembangkan inteektual Dalam tahap
ini pembimbing bertugas mengajukan
pertanyaan. (¢) menguji hipotesis. Dari
hasil pengumpulan data selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang
ada(f) menguji hipotesis. Untuk
mendapatkan  keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan maka akan
dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan
data yang ada. Menarik Kesimpulan
mendeskripsikan  temuan  berdasarkan
hoptesis penclitian. Pembimbing dapat
menunjukkan data yang relevan untuk
membuat  kesimpulan yang baik dan
akurat.

Pembelajaran metode inkuiri
merupakan proses yang dibangun atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Mahasiswa melakukan kolaborasi dalam
mengatasi masala dan tidak hanya
mendapatkan instruksi dari  berperan
sebagai fasilitator dan bukan memberikan
jawaban secara penuh. Menanamkan dasar
pola  pikir  ilmiah  padamahasiswa
merupakan salah satu Model inkuiri.
Mahasiswa berperan inisiatif. Metode
pembelajaran  inkuiri adalah kegiatan
belajar yang melibatkan kemampuan

mahasiswa secara maksimal dalam secara
sistematis, kritis dan logis kegiatan belajar,
mengembangkan sikap percaya diri pada
mahasiswa.

Metode pembelajaran
inkuiriadalahpembelajaran yang
dirancanguntukmembimbingmahasiswada
pat melakukan penelitian dan menentukan
masalah berdasarkanfakta. Model
inkuirimenitikberatkan ~ pada  proses
menemukan dan mengatasi masalah atas
fakta yang ada dengan sistemati, kritis dan
logi.
Peranmahasiswaadalahmencaridanmenem
ukansendiripemecahanmasalahsedangkanp
embimbinh
sebagaifasilitatordanpembimbingmahasisw
auntukbelajar.

3. Faktor vang menghambat
penerapan metode inquiri

Hasil penelitian yang dilakukan
Huang dan Zha (2017) di Cina mayoritas
yang signifikan (89.,2%) dari responden
melaporkan persepsi hambatan bahasa
adalah yang paling menonjol, diikuti oleh
presentasi vang buruk dan pembacaan
artikel.  Penguasaan  bahasa  asing
diperlukan  dalam  pendidikan  atau
pelatihan tentang penelitian keperawatan.
Selain itu latar belakang, motivasi, jenis
kelamin dan pengalaman kerja
mempengaruhi kemampuan dalam
membaca, menganalisis dan memahami
sccara signifikan (Huang & Zha, 2017).

Faktor =~ yang  paling  sering
diidentifikasi menghambat penggunaan
penelitian adalah kekurangan bahan dan
sumber dava. Banyak peserta juga
menunjukkan waktu adalah kendala
menghambat vang lebih sering. (Suarez,
2011).Kebanyakan mahasiswa
keperawatan mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan berikut: "Apa yang dianggap
gaya penulisan ilmiah?" "Apa yang harus
dimasukkan dalam makalah?" "Di mana
saya menemukan referensi?" "Referensi
apa vyang tepat?" "Bagaimana referensi
dikutip?" Bagaimana scharusnya kertas
diketik? ™" Mengapa saya harus menulis
makalah untuk kursus keperawatan?




Luh Titi, Peranan Model Pembelajaran Inquiri Bidang Keperawatan dalam g1

"Pertanyaan dan kecemasan ini

diungkapkan oleh mahasiswa keperawatan

di  seluruh negeri, terutama karena

mahasiswa keperawatan sarjana dan

pascasarjana diminta untuk menulis
makalah ilmiah di seluruh perjalanan

keperawatan (Hallas & Feldman, 2006).

Kesimpulan dari wawancara 15

mahasiswa yang dilakukan wawancara
didapatkan kesimpulan bahwa beberapa
kendala vang didapatkan antara lain: (a)
dosen pembimbing skripsi yang sulit
ditemui, (b) minimnya waktu bimbingan .,
(¢) kurang koordinasi antara pembimbing
utama dan pembimbing kedua. (d)
keterbatasan referensi terkait topik yang
diambil, (e) keterbatasan fasilitas dana, (f)
kendala keterbatasan dalam menentukan
masalah dan topik penelitian. (g) motivasi
mahasiswa rendah, (h) kurang
memamahami  dan  mengaplikasikan
analsis data kualitatif dan kuantitatif.

4. Solusi dari §@aya penerapan metode
inquiri dapat meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah
pada mahasiswa

Hasil wawancara yang dilakukan
dengan beberapa pihak yang ada kaitan
dalam proses pembelajaran inquiri yaitu
mahasiswa dan dosen menunjukkan
persepsi mereka tentang pertanyaan dalam
upaya peningkatan kemampuan dalam
melaksanakan dan menerapkan dalam
pembelajaran ke dalam penulisan artikel
ilmiah, pengembangan profesional
deperlulan  beberapa  perbaikan dan
pemahaman dari faktor internal dan
cksterna, antara lain :(a) rekonstruksi mata

ajar mata kuliah metode penelitian, (b)

sarana atau fasilitas untuk mengasah

kemampuan mahasiswa dalam penulisan
ataupun  penelitiandengan memberikan

pelatihan penulisan artikel ilmiah, (c)

membuat  kelompok ilmiah mahasiswa

peduli penelitian, (d) pemanfaatan media
sosial scbagai sarana tulis menulis, (¢)
aktif mengikut sertakan mahasiswa ke

kegiatan ilmiah ataupun perlombaan, (f)

memberikani reward bagi siapa saja yang

membuat karya ilmiah dengan baik. (g)

Mengadakan  lomba  Pekan  Ilmiah
Mahasiswa (PIM) antar fakultas, (h)
Melakukan pelatihan penyusunan proposal
kreativitas mahasiswa (i) melakukan klinik
proposal, (j) belajar menulis artikel ilmiah,
(k) meningkatkan kulitas dan kuantitas
bimbingan , (I) meningkatkan motivasi
mahasiswa, (m) pelatihan analisis data
penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Penutup

1. Model pembelajaran metode inquiri
dalam meningkatkan kemampuan
menulis  artikel ilmiah  pada
mahasiswa keperawatan

Pembelajaran inquiri pada
mahasiswa keperawatan dapat diperoleh
saat memberikan asuhan keperawatan dan
menemukan evidence based practice
nursing and practice. Hasil tersebut dapat
digunakan scbagai dasar bagi pembimbing
dan mahasiswa dalam Kajian artikel ilmiah
vang baik scbagai bentuk tulisan dan
publikasi.

2. Implementasi model pembelajaran
metode inquiri pada mahasiswa.

Proses dokumentasi keperawatan
dan penulisan artikel ilmiah baik dalam
bentuk kajian ilmiah atau penelitian
merupakan hal yang tidak dipisahkan
dalam dunia keperawatan. Mahasiwa
tingkat akhir diwajibkan membuat tulisan
akhir dan publikasi dengan ranah
keperawatan. Dalam menghasilkan tulisan
ilmiah diperlukan tahap-tahap yang harus
dikuasasi dengan manggabungkan ilmu
keperawatan, metode penelitian,
mengkritisi jurnal dan penulisan artikel
ilmiah yang baik.

3. Faktor yang menghambat penerapan
metode inquiri dalam meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah
pada mahasiswa.

Faktor internal penghambat adalah
kemavan dan motivasi mahasiswa,
kemampuan bahasa asing. menjadi jurnal
vang baik. keterbatasan dalam menguasai
metode penelitian dan analsis data serta
keterbatasan dana sedangkan dari faktor
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cksternal  antara lain:  kemampuan
pembimbing dalam mengenal metode
inquiri, kualitas dan kuantitas bimbingan,
kurikulum pendidikan, fasilitas, analisis
data dan yang menjadi faktor yang sulit
untuk dilaksanakan adalah perubahan cara
pembimbingan konvensional
kepembelajarana metode inquiri baik dari
pembimbing dan mahasiswa dimana dalam
metode ini dituntut mahasiswa lebih
mampu dalam menyelesaikan masalah.

4. Solusi dari upaya penerapan metode
inquiri dalam meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah
pada mahasiswa.

Perbaikan kurikulum. rekonstruksi
mata ajar, pelatihan menulis artikel ilmiah
bagi dosen dan mahasiswa, perbaikan
sarana dan prasarana seperti media online
dan jurnal, peningkatan minat bakat dalam
menulis artikel ilmiah. Kerjasama yang
baik antara pembimbing dan mahasiswa
dalam memahami artikel ilmiah akan
menghasilkan ha@ll yang baik untuk
dipublikasi baik dalam jurnal nasional,
nasional terakreditasi dan  jurnal
internasional.
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